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BAB IV  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa penjelasan analisis yang dilakukan peneliti mengenai makna 

denotasi, konotasi, mitos, serta ditambah dengan penjelasan pesan moral yang 

tedapat pada adegan-adegan (scenes) film Layangan Putus pada bab sebelumnya, 

maka dengan ini peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pesan moral yang terkandung pada Film Layangan Putus disusun dari tiga 

bentuk makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Makna Denotasi yang 

terkandung dalam film Layangan Putus berupa kumpulan konflik permasalahan 

serta dampak yang dialami oleh Kinan dan juga Aris yang tampak dengan jelas 

ditunjukkan oleh penokohan antar antar tokoh dalam film tersebut. dimulai dari 

kehidupan rumah tangga Kinan dan Aris yang harmonis, berubah menjadi 

hancur karena orang ketiga, hingga akhirnya berujung dengan perceraian. 

Makna konotasi yang terkandung pada beberapa adegan dalam film Layangan 

Putus yang telah peneliti analisis di atas, diantaranya berupa rasa cinta, 

keperdulian, penghianatan, serta pelajaran berharga, sehingga memunculkan 

mitos yang mengandung pesan-pesan positif, saran, serta nasihat yang selaras 

dengan moralitas.  

2. Adapun beberapa pesan moral yang terkandung dalam film Layangan Putus 

diantaranya, adalah: 

A. Pernikahan Bukan Sekedar Tentang Cinta, Tapi Sebuah Komitmen. 

B. Lepaskan Sesuatu Yang Dicintai Jika Itu Adalah Jalan Terbaik, dan Tidak  

Melanjutkan Apa Yang Salah. 

C. Orang Tua yang Baik Tidak Akan Menunjukkan Rasa Marah Kepada 

Pasangan di Depan Anaknya. 

D. Ibu Adalah Sosok Orang Yang Selalu Ada Dalam Keadaan Suka Maupun 

Duka. 

E. Ucapan Buruk Orang Tua Adalah Do’a 
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B. Saran 

Berikut beberapa saran yang ingin saya sampaikan selaku penulis 

sekaligus peneliti, yaitu sebagai berikut:  

1. Penonton dan Penyuka film 

Saran peneliti bagi penonton dan penyuka film khususnya 

Layangan Putus agar jangan hanya melihat sisi negatif dari film 

tersebut. Tetapi jadikanlah sisi negatif itu sebagai pelajaran hidup agar 

tidak terjadi pada diri kita dan keluarga di kemudian hari. Di balik tema 

film Layangan Putus yang mengisahkan tentang perselingkuhan, juga 

sangat banyak pesan-pesan positif yang ingin sutradara sampaikan 

kepada para penonton. Seperti, menikahlah dengan komitmen yang 

kuat, mengikhlaskan sesuatu yang dicintai walaupun berat, tidak 

menghiraukan perkataan orang tua, serta tenang menghadapi masalah. 

2. Sutradara 

Saran peneliti untuk sutradara yang sudah mengemas film 

tersebut dengan sangat baik adalah jangan terlalu banyak menonjolkan 

adegan yang berbau pornografi agar semua penonton nyaman untuk 

menonton film tersebut. Memang film ini diperuntukkan bagi orang 

dewasa dan bertemakan perselingkuhan, tetapi jangan terlalu banyak 

menunjukkan secara jelas adegan perselingkuhan tersebut kepada 

penonton. Menurut peneliti adegan seperti itu tidaklah terlalu menarik, 

hanya akan menimbulkan kontroversi bagi yang menontonnya. Banyak 

yang mengecap film Layangan Putus ini tidak bermoral hanya karena 

banyak adegan panas di dalamnya. Padahal di sisi lain, film ini banyak 

menyelipkan pesan moral dampak dari perselingkuhan tersebut, serta 

mengajarkan wanita untuk smart dalam memilih pasangan dan 

menghadapi masalah keluarga. 

3. Prodi Ilmu Komunikasi UIN Sumatera Utara 

Saran peneliti untuk prodi Ilmu Komunikasi adalah agar 

menambah dosen yang paham dalam dunia perfilman, terkhusus dalam 

mengajar mata kuliah sinematografi. Saya berharap mahasiswa prodi 
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Ilmu Komunikasi berikutnya mampu membuat karya film yang 

menginspirasi, karena film termasuk sebagai media penyampai pesan 

yang sangat efektif. Di sisi lain, saya juga berharap pihak kampus 

mampu menyediakan berbagai alat atau sarana untuk menunjang 

mahasiswa berkreasi dengan membuat film. 
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